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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan pada 

siswa kelas VIII di SMPK Kimang Buleng dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Katolik dan Budi Pekerti, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Cooperative Learning mampu meningkatkan partisipasi belajar siswa terhadap materi 

yang dipelajari. Hal tersebut tercermin dari peningkatan kemampuan siswa selama 

proses pembelajaran, seperti pemahaman terhadap materi, keaktifan dalam 

menanggapi penjelasan guru, keterampilan bertanya dan menjawab, kemampuan 

bekerja sama dalam kelompok, serta kecakapan dalam merumuskan kesimpulan. 

Pencapaian pada berbagai aspek tersebut pada akhirnya memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pemahaman siswa secara keseluruhan. 

Peningkatan kemampuan siswa dapat ditunjukkan melalui hasil penilaian 

kemampuan yang diperoleh dari lembar observasi selama proses pembelajaran dengan 

penerapan model Cooperative Learning, serta didukung oleh nilai rata-rata yang 

dicapai pada post-test. 

5.2 Saran 

1. Bagi Lembaga Pendidikan 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan model pembelajaran 

Cooperative Learning dengan menyediakan sarana dan lingkungan belajar yang 

kondusif, serta mendorong guru untuk menggunakan metode yang bervariasi. 

2. Bagi Pemerintah 
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Pemerintah diharapkan memberikan pelatihan dan pendampingan kepada guru 

agar lebih memahami dan mampu menerapkan model pembelajaran Cooperative 

Learning secara efektif dalam proses belajar mengajar. 

 

3. Bagi Pembaca 

Pembaca diharapkan dapat memahami pentingnya kerja sama dalam 

pembelajaran serta menjadikan model Cooperative Learning sebagai salah satu 

alternatif dalam meningkatkan kualitas belajar. 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti diharapkan untuk menerapkan model pembelajaran Cooperative 

Learning dalam proses pembelajaran lainnya yang sesuai dengan kebutuhan 

belajar siswa sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti. 

5. Bagi Kampus IFTK 

Kampus diharapkan dapat memberikan bimbingan khusus kepada para calon 

guru Pendidikan Agama Katolik agar mereka dapat merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang lebih menarik, inovatif, serta efektif. 
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